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Lampiran 7 : RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMP Negeri 12 Surabaya Materi Pokok : Persamaan Bentuk 
Aljabar 

Mata Pelajaran  : Matematika AlokasiWaktu   : 1 x 40 menit 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil TahunPelajaran : 2020/2021 

A. TujuanPembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Problem based learning, peserta didik diharapkan dapat: 

 Memahami berbagai macam bentuk aljabar 

 Mengidentifikasi masalah terkait materi bentuk aljabar 

B. Langkah-langkahPembelajaran 

Dalam pembelajaran ini, media yang digunakan adalah HP, laptop dan 

power point. Sumber belajar dalam pembelajaran diperoleh dari Buku 

Guru Matematika Kelas VII dan artikel terkait yang membahas materi 

persamaan aljabar. Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran : 

Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

Guru memberi salam, menyapa peserta didik, mengajak berdoa serta meminta 
peserta didik untuk melakukan absensi melalui Chat pada Google Meet  

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait penyampaian  materi 
penugasan dan pengumpulan dilakukan melalui aplikasi daring yang telah 

disepakati (Google Classroom) 

Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi apa yang akan dicapai 
melalui Google Meet 

Kegiatan Inti (30 menit) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi panduan untuk bergabung kelas online 
dengan link Google Meet : https://meet.google.com/rdg-

bxkk-tdc  

Critical 

Thinking 

Guru memberikan masalah kepada peserta didik mengenai 
materi perkalian dan pembagian bentuk aljabar untuk 
diidentifikasi. Apabila tidak ada yang merasa kesulitan maka 
guru memberi pertanyaan kepada peserta didik 

Collaboration  Peserta didik mempresentasikan  materi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar melalui Google Meet, guru 
memperhatikan dan membenarkan jika ada yang salah 

Communication  Guru meminta peserta didik menyampaikan materi yang telah 
dijelaskan  

Creativity  Guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan 
mengenai materi perkalian dan pembagian bentuk aljabar  

https://meet.google.com/rdg-bxkk-tdc
https://meet.google.com/rdg-bxkk-tdc
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Kegiatan Penutup (5 menit) 

Guru memberi penugasan pada peserta didik, yang kemudian diserahkan melalui 
Google Classroom 

Guru dan peserta didik secara bersama-sama membuat simpulan mengenai poin-
poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru saja dilakukan 

Guru membimbing peserta didik untuk berdoa menutup pembelajaran melalui 
Google Meet. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis 

 Penilaian keterampilan berupa penilaian unjuk kerja dan 

penilaian portofolio 

 Penilaian sikap dilakukan ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

 

Mengetahui,   Surabaya, 27 November 2020 

KepalaSekolah   Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

Dra. Elly Dwi Pudjiastuti, M.Pd Ardelia Pratiwi Eriyanto 

NIP. 196209111988032007   NIM.175500047 
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Lampiran 8 : Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 

Tes Tulis 

 

 

 

 

1. Bentuk sederhana dari 2𝑎(3𝑎 − 5𝑏) − 3(𝑎2 + 4𝑎𝑏) +

𝑎𝑏 adalah … 

2. Diketahui 𝐴 = −8𝑥 + 5 dan 𝐵 = 2𝑥 − 4, maka nilai 

𝐴 + 𝐵 adalah … 

3. Suatu taman berbentuk persegi panjang memiliki 

panjang 3𝑥 + 10 dan lebar 𝑥 + 5. Hitunglah luas taman 

tersebut! 

4. Hasil dari (−5𝑝2𝑞3). (3𝑝3𝑞3) adalah … 

5.  Diketahui ada dua bilangan bulat berselisih 5. Bila 

jumlah kedua bilangan bulat yaitu 17. Tentukan hasil  

kedua bilangan tersebut! 

 

 

  

Nama  :  

Kelas  : 

Waktu : 60 menit 
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Lampiran 9 : Rubrik Penskoran 

NO. SOAL JAWABAN SKOR 
TOTAL 

SKOR 

1. 

Bentuk sederhana 

dari 2𝑎(3𝑎 −

5𝑏) −

3(𝑎2 + 4𝑎𝑏) + 𝑎𝑏 

adalah ... 

Operasikan terlebih dahulu dengan 

yang di dalam kurung 

=  6𝑎2 − 10𝑎𝑏 − 3𝑎2 − 12𝑎𝑏 + 𝑎𝑏 

4 

20 

Kelompokkan dengan suku sejenis  

=  6𝑎2 − 3𝑎2 − 10𝑎𝑏 − 12𝑎𝑏 +

𝑎𝑏  

7 

Setelah dikelompokkan dengan 

suku sejenis, maka bentuk aljabar 

tersebut dapat dioperasikan, dan 

memiliki hasil  

=  3𝑎2 − 21𝑎𝑏  

9 

2. 

Diketahui 𝐴 =

−8𝑥 + 5 dan 𝐵 =

2𝑥 − 4, maka nilai 

𝐴 + 𝐵 adalah ... 

Diketahui : 

 𝐴 = −8𝑥 + 5   

𝐵 = 2𝑥 − 4  

Ditanya : 

𝐴 + 𝐵 ? 

6 

20 

Jawab : 

Pisahkan kedua suku dengan tanda 

kurung 

𝐴 + 𝐵 = (−8𝑥 + 5) + (2𝑥 − 4 )   

3 

Keluarkan kedua suku tersebut 

dengan mulai mengoperasikan 

 = (−8𝑥) + 5 + 2𝑥 − 4 

3 

Kelompokkan dengan suku sejenis 

agar dapat dioperasikan 

 = (−8𝑥) + 2𝑥 + 5 − 4 

4 

Operasikan suku – suku sejenis 

yang telah dikelompokkan, dan 
4 
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memiliki hasil : 

 = −𝟔𝒙 + 𝟏 

3. 

Suatu taman 

berbentuk persegi 

panjang yang 

memiliki panjang 

3𝑥 + 10 dan 𝑥 + 5 

lebar. Hitunglah 

luas taman tersebut 

! 

Diketahui : 

Panjang = 3𝑥 + 10 

Lebar   = 𝑥 + 5 

Ditanya : 

Luas taman yang berbentuk persegi 

panjang ? 

5 

20 

Jawab : 

Karena yang ditanyakan adalah 

Luas taman dan taman tersebut 

berbentuk persegi panjang maka 

gunakan rumus luas persegi panjang 

yaitu  

 L = p x l  

3 

Substitusikan panjang dan lebar 

sesuai yang diketahui dalam soal 

 L = p x l  

    = (3𝑥 + 10). (𝑥 + 5) 

3 

Operasikan kedua suku tersebut 

sesuai dengan aturan perkalian suku 

dua dengan suku dua sesuai pada 

bentuk aljabar atau dapat dijabarkan 

dengan sifat distributif 

=  (3𝑥 + 10). (𝑥 + 5)  

 =  3𝑥(𝑥 + 5) + 10(𝑥 + 5) 

  Atau 

  = (3𝑥. 𝑥) + (3𝑥. 5) + (10. 𝑥) +

(10.5) 

3 

Sehingga dapat dioperasikan 

menjadi : 

= 3𝑥2 + 15𝑥 + 10𝑥 + 50  

2 

Operasikan suku yang sejenis dan 

memiliki hasil : 
2 
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= 3𝑥2 + 25𝑥 + 50 

Jadi, Luas taman tersebut yaitu  

𝟑𝒙𝟐 + 𝟐𝟓𝒙 + 𝟓𝟎  
2 

4. 

Hasil dari 

(−5𝑝2𝑞3). (3𝑝3𝑞3) 

adalah 

Dalam menyelesaikan soal 

perkalian pada bentuk aljabar dapat 

dilakukan dengan konsep perkalian 

variabel berpangkat. Langkah 

pertama yang dilakukan yaitu 

dengan mengelompokkan suku 

yang sejenis 

 = (−5𝑝2𝑞3). (3𝑝3𝑞3) 

 = (−5𝑝2. 3𝑝3). (𝑞3. 𝑞3) 

7 

20 

Setelah mengelompokkan suku 

yang sejenis maka pangkat pada 

variabel tersebut dapat dioperasikan 

sehingga menjadi  

 = (−5.3𝑝2+3). (𝑞3+3) 

 = (−5.3𝑝5). (𝑞6) 

8 

Tidak hanya pangkat pada variabel 

yang sejenis yang dapat 

dioperasikan, tetapi koefisien pada 

setiap variabel dapat dioperasikan 

sehingga memiliki penyelesaian 

sebagai berikut : 

 = (−𝟏𝟓𝒑𝟓). (𝒒𝟔) 

5 

5. 

Diketahui ada dua 

bilangan bulat 

berselisih 5. Bila 

jumlah kedua 

bilangan bulat yaitu 

17. Tentukan hasil 

kedua bilangan 

tersebut!  

Diketahui : 

 Dua bilangan bulat berselisih 5 

 Hasil jumlah kedua bilangan 

bulat adalah 17 

Ditanya : 

Hasil kedua bilangan tersebut 

5 

20 

Jawab : 

Misalkan kedua bilangan bulat 
5 
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menjadi 𝑥 dan 𝑦 

Sehingga dapat dirumuskan dalam 

bentuk aljabar menjadi : 

𝑥 − 𝑦 = 5  

𝑥 = 𝑦 + 5  

𝑥 + 𝑦 = 17  

Sehingga dapat disubstitusikan nilai 

𝑥 kedalam persamaan, menjadi : 

𝑥 + 𝑦 = 17  

(𝑦 + 5) + 𝑦 = 17  

𝑦 + 𝑦 + 5 = 17  

2𝑦 + 5 = 17  

2𝑦 = 17 − 5  

2𝑦 = 12  

𝑦 =
12

2
  

𝑦 = 6  

5 

Setelah ditemukan nilai x, maka 

dapat di substitusikan ke dalam 

persamaan : 

𝑥 = 𝑦 + 5  

= 6 + 5  

= 11  

5 

Jadi, nilai kedua bilangan 

tersebut yaitu x = 11 dan y = 6 

  

 Total nilai 100 



61 
 

Lampiran 10 : Dokumentasi 
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Lampiran 11 : Z Tabel 
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Lampiran 12 : Tabel Chi-Kuadrat 
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Lampiran 13 : Tabel F 
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Lampiran 14 : Tabel Distribusi t 
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Lampiran 15 : Matriks Penelitian Kuantitatif 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VII 

 
 

N

o 

 

Rumusan 

Masalah 

 

Konsep 

 

Variabel 

 

Indikator 

Variabel 

 

Hipotesis 

Metode Penelitian  

Daftar 

Pustaka 
Populasi 

Sampel 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Teknik 

Analisis Data 

1 Apakah ada 

pengaruh 

model 

pembelajara

n Problem 

Based 

Learning 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas 

VII? 

Berdasarkan 

penelitian 

yang telah 

ada, hasil 

belajar 

siswa 

sangat 

berkaitan 

dengan 

model 

pembelajara

n yang 

digunakan 

para guru. 

Model 

pembelajara

n menjadi 

penting 

karena 

model 

pembelajara

n yang baik 

Variabel 

pada 

penelitian 

ini adalah 

model 

pembelajara

n Problem 

Based 

Learning. 

Variabel 

terikat pada 

penelitian 

ini adalah 

hasil belajar 

matematika 

siswa. 

Penelitian 

ini 

dilakukan 

untuk 

mengetahui 

adanya 

pengaruh 

model 

pembelajara

n Problem 

Based 

Learning 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas 

VII. 

 

Berdasarkan 

kajian teori 

penelitian 

terdahulu, 

maka dapat 

disusun 

sebuah 

hipotesis 

yaitu ada 

pengaruh  

model 

pembelajara

n Problem 

Based 

Learning 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas 

VII SMP 

Negeri 12 

Surabaya.  

Populasi 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

siswa 

kelas VII 

SMP 

Negeri 12 

Surabaya. 

Sampel 

yang 

diambil 

adalah 

kelas VII 

A sebagai 

kelas 

eksperime

n dan 

kelas VII 

B sebagai 

kelas 

kontrol. 

Metode 

pengumpulan 

data pada 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data adalah 

sebagai berikut : 

1. Tes  

 Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

tes untuk 

mengukur 

hasil belajar 

matematika 

siswa setelah 

diberikan 

pembelajaran 

dengan 

model 

Data yang 

diperoleh 

berupa data 

kuantitatif 

dengan 

teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

yaitu Uji-t. 

Selain itu 

juga 

dilakukan 

uji 

normalitas 

dan uji 

homogenita

s. 

(Winataputr

a , 1995) 

(Joyce B, 

1986) 

(Dewey, 

2001) 

(Erna Puji 

Astutik, 

2016) 

(Magued 

Iskander, 

2015) 

(Sukamto, 

2016) 

(Sanjaya, 

2009) 

(Arends R, 

2012) 

(Nur, 2000) 

(Jainuri, 

2016) 

(Sudjana, 
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dan sesuai 

materi dapat 

memberikan 

hasil belajar 

yang baik. 

Model 

pembelajara

n Problem 

Based 

Learning 

dinilai baik 

sebagai 

model 

pembelajara

n yang 

mampu 

menilai 

hasil belajar 

siswa. 

 pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning. 

Post test 

dilakukan 

setelah siswa 

mendapat 

perlakuan 

dikelas 

eksperimen 

dan kelas 

kontrol. 

Langkah-

langkah 

pembuatan 

tes: 

a. 

Menentukan 

tes yang  

akan dibuat 

b. Membuat 

kisi-kisi  

c. Menyusun 

soal tes 

2. Dokumentasi 

Teknik 

pengumpulan 

dokumentasi 

dilakukan 

agar dapat 

2005) 

(Zain, 

2013) 

(Mudjiono, 

2013) 

(Sugiyono, 

2015) 

(Suryabrata

, 2013) 
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mengetahui 

pengaruh 

hasil belajar 

matematika 

siswa. Selain 

untuk 

mengumpulk

an dokumen, 

dilakukan 

pengambilan 

sampel dan 

populasi. 
 

 

 

 

 

Mengetahui        Surabaya, 13 Oktober 2020 

Pembimbing,        Mahasiswa, 

 

 

 

Restu Ria Wantika, S.Pd., M.Si.     Ardelia Pratiwi Eriyanto 

NPP.1602767/DY       NIM 175500047 
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